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Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi komponen senyawa kimia serta uji aktivitas tabir surya fraksi
dari ekstrak etanol pada kayu manis (Cinnamomum burmanii). Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
tabir surya masing-masing fraksi tersebut. Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan metode uji
fitokimia, sedangkan uji aktivitas tabir surya mengunakan metode spektroskopi ultra violet tampak. Hasil
penelitian menunjukan kadar ekstrak etanol pada kulit batang kayu manis sebesar 25,6%. Ekstrak etanol
berwarna merah kehitaman sementara fraksi n-Heksan berwarna merah maroon, fraksi etil asetat berwarna
orange muda dan fraksi aquades berwarna kuning mustard. Hasil pengujian aktivitas tabir surya menunjukan
nilai SPF fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat dan fraksi aquades berturut-turut sebesar 33,17, 36,20, 25,45. Sesuai
dengan standar FDA, masing-masing fraksi dikategorikan semuanya termasuk perlindungan ultra.

Kata kunci: Ekstrak, Kayu Manis, Senyawa Metabolit Sekunder, Tabir Surya

Abstract

A research has been conducted on the identification of chemical compound components and sunscreen activity
test of fractions from ethanol extract of cinnamon (Cinnamomum burmanii). This study aims to test the
sunscreen activity of each fraction. Identification of secondary metabolite compounds was carried out by
phytochemical test method, while the sunscreen activity test used visible ultra violet spectroscopy method. The
results showed that the ethanol extract content of cinnamon bark was 25.6%. The ethanol extract is blackish red
while the n-Hexan fraction is maroon red, the ethyl acetate fraction is light orange and the distilled water
fraction is mustard yellow. The results of sunscreen activity testing showed the SPF values of the n-Hexan
fraction, ethyl acetate fraction and distilled water fraction were 33.17, 36.20, 25.45, respectively. In accordance
with FDA standards, each fraction is categorized as all including ultra protection.
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PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan negara  yang sangat sedikit sehingga importer dapat menekan

menempati posisi ketiga dalam eksportir kayu manis
dunia dengan laju pertumbuhan ekspor sebesar 8,9%
dari tahun 2016 hingga 2021, “namun Indonesia
juga harus meningkatkan serta mempertahankan
ekspor di kalangan pasar dunia karena sejumlah
negara seperti Tiongkok, Vietnam dan Sri Lanka
juga sedang berusaha untuk menyaingi dengan
berusaha meningkatkan kualitas serta mengekspor
kayu manis (United Nation Commodity Trade,
2022)

Industri kayu manis di Indonesia saat ini belum
memberi nilai tambah karena masih menjual bahan
mentah seperti gulungan dan broken sekitar (95%)
namun yang berbentuk powder di temukan masih

harga. Tujuan utama ekspor kayu manis yang
berbentuk gulungan yaitu Amerika Serikat dengan
harga US$ 13 juta dengan pangsa pasar 41%,
sedangkan yang berbentuk broken akan di ekspor ke
negara Singapura sebesar 53%. Nilai impor kayu
manis Indonesia cenderung mengalami peningkatan,
walaupun nilainya lebih kecil apabila dibandingkan
dengan nilai ekspornya (Pribadi,2016).

Kulit kayu manis dipercaya sebagai obat
tradisional yang ampuh untuk beberapa penyakit
antara lain sebagai pelega perut, obat sariawan,
diabetes, karminatif, diaforetik, anti reumatik,
menurunkan nafsu makan, obat batuk. Hasil utama
kayu manis terdapat pada kulit batang dan dahan.
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Sedangkan hasil samping adalah ranting dan daun.
Semua bagian dari kayu manis memiliki kandungan
kimia yang bermanfaat, namun yang sering
digunakan yaitu bagian kulit. Kulit kayu manis
populer untuk di gunakan sebagai bumbu masakan
(Vangalapati dkk., 2012). Kandungan senyawa
kimia yang memiliki sifat antibakteri diketahui
terdapat pada kayu manis seperti saponin, tanin,
eugenol, flavonoid, dan minyak atsiri. Penggunaan
kayu manis secara tradisional dikalangan
masyarakat dipercayai sebagai bahan herbal. Cara
mengaplikasinya dengan cara direbus dengan air
panas kemudian diminum. Dapat dipercaya sangat
berkhasiat dan biasa disebut juga dengan ekstraksi.
Ekstraksi adalah proses pemisahan dari bahan yang
mengandung minyak atau lemak. Ekstraksi dapat
dilakukan dengan cara mekanis, pelarut dan
kombinasi keduanya. Ekstraksi terhadap kulit kayu
manis ternyata mempunyai banyak keuntungan yaitu
lebih ekonomis, lebih bersih dan lebih mudah di
kontrol dibanding dengan penggunaan kulit kayu
manis secara langsung (Handayani, 2014).

Identifikasi komponen senyawa kimia
adalah suatu kegiatan meneliti atau mencari bagian
dari keseluruhan suatu zat yang dibentuk oleh dua
unsur atau lebih. Kondisi lingkungan mempengaruhi
kadar flavonoid, fenol dan antioksidan pada
tumbuhan. Semakin tinggi suhu, maka kadar
flavonoid, fenolik dan antioksidan yang dihasilkan
semakin tinggi. Uji aktivitas merupakan suatu
metode atau suatu kegiatan untuk menentukan
potensi suatu zat yang diduga memiliki aktivitas
tertentu. Uji aktivitas ini terdiri dari beberapa jenis
uji untuk mengetahui kandungan atau menentukan
kadar senyawa kimia didalam suatu sampel. Salah
satunya adalah uji aktivitas tabir surya (Utomo dkk.,
2020).

Tabir surya merupakan salah satu produk
kosmetik yang digunakan untuk melindungi kulit
dari kerusakan, terutama yang disebabkan oleh
paparan sinar matahari. Dengan kata lain tabir surya
memiliki mafaat yang mampu mencegah penetrasi
sinar UV yang mempunyai pengaruh negative
terhadap kulit dan dinilai sebagai factor
perlindungan kulit dari sinar matahari (SPF). Tabir
surya bekerja dengan cara menyerap sinar maupun
memantulkan kembali sinar UV yang terpapar ke
kulit. Berdasarkan literatur terdapat kandungan
senyawa kimia dalam kulit kayu manis, maka perlu
dilakukan analisis lebih mendalam terkait komponen
senyawa tersebut serta bagaimana aktivitas tabir
suryanya. Metode atau instrument yang digunakan
pada penelitian ini yaitu spektrofotometri sinar ultra
violet dan visible (Cahaya tampak), dimana metode
ini adalah salah satu alat ukur untuk analisa unsur-
unsur berkadar rendah secara kuantitatif maupun
secara kualitatif (Amini dkk., 2020).

Sampai saat ini pengujian aktivitas tabir
surya hanya terbatas pada ekstrak saja sementara
pengujian terhadap fraksi-fraksi belum pernah

dilakukan, pengujian terhadap fraksi sangat penting
dilakukan untuk mengetahui dan membandingkan
pada fraksi mana potensi tabir surya kulit batang
kayu manis terbaik ditemukan. Berdasarkan literatur
telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas tabir
surya degan metode SPF pada sediaan lotion
kombinasi ekstrak kayu manis dan temulawak
memiliki  kategori tingkat kemampuan ultra
dibuktikan dengan nilai SPF >15 dimana hasil
penelitian menunjukan V1 memiliki nilai SPF
5,03£15,60 V2 5,47+£16,92 dan V3 6,92+18,39.
Variasi konsentrasi terbaik adalah V3 dibuktikan
dengan nilai SPF paling tinggi Subekti dkk (2022).
Dalam penelitian uji aktivitas tabir surya kombinasi
ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan
ganggang hijau (Haematococcus pluvialis) secara in
vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis
menunjukkan bahwa Nila SPF kombinasi ekstrak
kayu manis (Cinnamomum  burmannii) dan
ganggang hijau (Haematococcus pluvialis) dengan
Nilai SPF perbandingan F1, 6,656, F2, 12,758, dan
F3, 12,057 termasuk dalam proteksi maksimal
Farida dkk (2021). Adapun penelitian determinasi
nilai SPF gel ekstrak etanol kayu manis
(Cinnamomum burmannii) secara in vitro yang
dilakukan oleh Siampa dkk (2023) menunjukan
bahwa gel ekstrak kayu manis memiliki aktivitas
tabir surya dengan kategori perlindungan sedang,
nilai SPF rata-rata sebesar 5,301. Dalam penelitian
Karlina dkk (2021), diketahui bahwa hasil ekstraksi-
maserasi kayu manis menggunakan pelarut ethanol
96% mengandung Flavonoid, Alkaloid, Saponin,
dan Triterpenoid yang mampu memperhambat
pertumbuhan bakteri. Pada konsentrasi 30%, 50%
dan 65% ekstrak kulit batang kayu manis rata-rata
memiliki zona hambat sebesar 3,7 mm, 4,8 mm, dan
5,7 mm yang merupakan kategori lemah. Kemudian
pada konsentrasi 70% menghasilkan zona hambat
sebesar 9,7 mm termasuk kategori sedang. Namun
pada konsentrasi 75% memiliki zona hambat besar
karena dapat mencapai 12,7 mm merupakan
kategori tinggi. (Nurnasari Wijayanti dkk., 2019).
Adapun penelitian yang di lakukan oleh Djarot dkk
(2021) tentang potensi ekstrak refluks kulit batang
kayu manis (Cinnamomum burmanii) sebagai anti
jamur Candida albicans dan Candida tropicalis
menunjukan bahwa pelarut etanol 96% menunjukan
kadar polifenol tertinggi yaitu 3,89% dan aktivitas
antioksidan terbaik yaitu 66,29 mg/L. ekstrak n-
Heksan mempunyai nilai KHM terbaik 2% terhadap
pertumbuhan C. albicans dan 15.66 mm terhadap C.
tropicalis. Namun pada penelitian tersebut tidak
diketahui atau tidak diuji kandungan senyawa
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas tabir
surya pada ekstrak kayu manis (Cinnamomum
burmanii). Oleh karena itu, peneliti berkeinginan
untuk  melakukan sebuah penelitian  untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder
dan bagaimana aktivitas tabir surya dari senyawa
tersebut dalam kayu manis, mengingat kayu manis
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belum pernah diekstraksi dan di identifikasi serta uji
aktivitas tabir surya di beberapa wilayah bagian
Indonesia.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan adalah batang
pengaduk, cawan porselin, gelas ukur, labu ukur,
pipet tetes, kertas saring, corong pisah, tabung
reaksi, gelas kimia, timbangan analitik, rotary
vacuum evaporator, spektofotometri UV-Vis, toples
kaca, aluminium foil, erlenmeyer.

Bahan

Bahan utama yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmanii) dengan menggunakan
pelarut etanol 96%, n-heksana, etil asetat, aquades,
FeCls 1%, H2SO4 pekat, HCl pekat, serbuk Mg,
pereaksi dragendroff, dan CH;COOH.

Preparasi Sampel Kulit Batang Kayu Manis

Bahan yang digunakan sebagai sampel adalah
kulit batang kayu Manis (Cinnamomum burmani)
Kulit dan batang kayunya dikupas lalu diserut kecil-
kecil menggunakan parang atau pisau tajam, lalu
dicuci dan dikeringkan, kemudian ditumbuk dengan
menggunakan batu lumpang / lesung sampai
membentuk bubuk atau serbuk Kayu Manis.

Pembuatan Ekstrak Kulit Batang Kayu Manis

Diambil serbuk kulit batang kayu Manis
(Cinammomum  burmanii), ditimbang sebanyak
500g, kemudian diektraksi menggunakan metode
maserasi dengan menggunakan 2,5L pelarut etanol.
Maserasi dilakukan selama 5 hari. Dalam proses
maserasi, diusahakan wadah maserasi yang
berisi sampel diaduk setiap jangka waktu tertentu,
agar terjadi kontak antara pelarut dengan
bubuk kayu Kayu Manis, kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Ekstrak etanol yang
diperoleh dari  hasil maserasi, kemudian
dievaporasi menggunakan rotary vacum evaporator
sampai diperoleh ekstrak pekat. Selanjutnya ekstrak
pekat hasil evaporasi tersebut diuji fitokimia.

Kemudian dihitung % rendemen dengan
rumus:

bobot ekstrak(g)

Yorendaman = x100%

bobot simplisia yang diekstrak
Uji Fitokimia

a. Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan cara fraksi
dari ekstrak etanol (Cinnamomum burmanii)
diambil sebanyak 1mg fraksi n-Heksan kental, ImL
fraksi etil asetat, 1mL fraksi aquades untuk
dilakukan uji  dengan menggunakan pereaksi
Shibata. Pembuatan perekasi Shibata dapat
dilakukan dengan ditambahkan serbuk Mg dan 5
tetes HCl pekat pada masing-masing fraksi.
Flavonoid yang tereduksi dengan HCl dan Mg
dapat memberikan warna merah, kuning atau
jingga (Baud, 2014).

b.  Uji Alkaloid

Untuk uji alkaloid, fraksi dari ekstrak
etanol  (Cinnamomum  burmanii) diambil
Sebanyak 1mg fraksi n-Heksan kental, 1mL fraksi
etil asetat, ImL fraksi aquades dan diuji dengan
menggunakan pereaksi Dragendroff. Pembuatan
pereaksi Dragendroff dapat dilakukan dengan
pada masing-masing fraksi ditambahkan 5 tetes
HCl dan 1 tetes pereaksi Dragendroff. Reaksi yang
terjadi apabila pereaksi Dragendroff ditambahkan
dengan HCIl adalah terjadinya perubahan warna
pada reaksi tersebut serta terjadinya pembentukan
endapan.

c.  Uji Triterpenoid/ Steroid

Uji Triterpenoid/Steroid dilakukan dengan cara
fraksi dari ekstrak etanol (Cinnamomum
burmanii) diambil sebanyak 1mg fraksi n-Heksan
kental, 1mL fraksi etil asetat, 1mL fraksi aquades
untuk dilakukan uji dengan menggunakan pereaksi
Liebermann-Burchard. Pembuatan pereaksi
Liebermann-Burchard dapat dilakukan dengan cara
pada masing-masing fraksi ditambahkan CH;:COOH
dan dididihkan, setelah didinginkan ditambah 1 mL
H2SOs pekat. Pada uji Liebermann-Burchard jika
terbentuk warna merah kehitaman atau jingga
menunjukan adanya triterpenoid, sedangkan jika
terbentuk warna hijau menunjukkan adanya steroid
(Depkes RI, 1995).

d. Uji Tanin

Uji Steroid dilakukan dengan cara fraksi dari
ekstrak etanol (Cinnamomum burmanii) diambil
sebanyak Img fraksi n-Heksan kental, ImL fraksi
etil asetat, ImL fraksi aquades ditambahkan 2 mL
aquades dan 2 sampai 3 tetes FeCl; 1% pada
masing-masing fraksi. Golongan senyawa tanin
ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau
kehitaman/kuning keemasan/coklat (tanin
katekol/tanin terkondensasi) Ketika ditambahkan
dengan FeCl; (Indrayani, 2006).
e. Uji Saponin
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Uji saponin dilakukan dengan cara fraksi dari
ekstrak etanol (Cinnamomum burmanii) diambil
sebanyak 1mg fraksi n-Heksan kental, ImL fraksi
etil asetat, ImL fraksi aquades. pada masing-masing
fraksi ditambahkan 2 mL aquades, lalu dikocok.
Kemudian dipanaskan dan ditambahkan HCl 1%.
Campuran dikocok dengan kuat. Uji saponin
menunjukan hasil positif jika menghasilkan busa
setelah dikocok. Buih yang dihasilkan pada
pengujian ini bersifat stabil. Penambahan HCI
mampu membuat busa lebih mantap dan stabil. Busa
yang timbul disebabkan karena senyawa saponin
mengandung senyawa yang sebagian larut dalam air
(hidrofilik) ~ sebagai  surfaktan yang  dapat
menurunkan tegangan permukaan (Harborne, 1987).

Proses Fraksinasi bertingkat

Ekstrak  etanol  kental kayu  manis
(Cinnamomum burmanii) yang diperoleh setelah
evaporasi, diambil dan ditimbang sebanyak 40g dan
dilarutkan dengan air sebanyak 20mL dan
dihomogenkan menggunakan lumpung dan alu.
Kemudian dimasukan kedalam corong pisah dan
ditambahkan 20mL n- Heksana, kemudian corong
pisah ditutup kemudian dikocok perlahan selama 5
menit sambil sesekali dibuka penutupnya lalu
dibiarkan hingga terjadi pemisahan. Kedua lapisan
dipisahkan  kedalam wadah yang berbeda.
Selanjutnya fraksi air dimasukan kembali ke corong
pisah, kemudian difraksinasi menggunakan 20mL
etil asetat dengan cara yang sama seperti fraksinasi
dengan n-Heksana. Fraksi etil asetat dan fraksi air
ditampung dalam wadah yang berbeda, ketiga fraksi
selanjutnya diuapkan lagi hingga diperoleh fraksi
kental.

Uji Spektrofotometri UV-Vis

Masing-masing fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat, fraksi aquades-etanol kulit batang kayu manis
(Cinnamomum  burmanii)  sebanyak  0,05mL
ditambahkan dengan etanol sampai tanda batas labu
ukur 100mL. Langkah selanjutnya melakukan
absorbansi rata-rata, masing-masing larutan diukur
pada hasil spektrum spektrofotometer ultra violet
dan visible (UV-Vis) pada panjang gelombang 290-
320 nm dengan interval 5 nm kemudian hasil
absorban dicatat untuk menentukan nilai SPF dan
jenis proteksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kulit kayu manis (Cinnamomum burmanii).
Kulit kayu manis yang telah diambil kemudian
dicuci bersih dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan selama 1 minggu. Pengeringan sampel
bertujuan untuk menurunkan kadar air agar
diperoleh masa simpan yang lebih panjang, sehingga
kerusakan sampel dapat dihindari karena kecil
kemungkinan serangan mikroba seperti kepang dan
bakteri. Pengeringan yang tepat akan memperoleh
mutu simplisia yang tahan lama dalam proses

penyimpanan serta tidak mengubah kadungan
bioaktif yang terdapat dalam simplisia. Sampel

(1 ~
dikeringkan pada suhu kamar atau diangin-anginkan
agar senyawa yang terkandung didalamnya tidak
terdegradasi oleh sinar matahari.

Gambar 1 Kulit Batang Kayu Manis

(Cinnamomum burmanii)

Kulit kayu manis yang sudah dikeringkan dan
dipotong kecil-kecil menjadi beberapa bagian
kemudian ditumbuk menggunakan lumpang dan alu
hingga berbentuk serbuk kasar, selanjutnya batang
kayu manis yang berbentuk serbuk kasar dihaluskan
lagi menggunakan blender hingga mendapat serbuk
yang lebih halus dan disaring dengan pengayak.
Proses penghalusan sampel bertujuan
mempermudah saat proses ekstraksi, karena
semakin kecil bentuk sampel, semakin luas
permukaannya sehingga interaksi zat cairan
ekstraksi akan semakin besar, sehingga proses
ekstraksi akan semakin efektif. Tingkat kehalusan
yang tinggi memungkinkan sel-sel yang rusak juga
semakin besar, sehingga memudahkan pengambilan
senyawa aktif langsung oleh pelarut. Sedangkan
pengayakan bertujuan memperkecil ukuran sampel
sehingga diperoleh ukuran sampel yang seragam.

Gambar 2 Serbuk Kulit KayflManis
(Cinnamomum burmanii)

Serbuk kayu manis kemudian dilanjutkan
dengan proses ekstraksi. Jenis ekstraksi yang
digunakan pada penelitian ini adalah ekstraksi cara
dingin yaitu menggunakan metode maserasi.
Metode ini dilakukan dengan memasukan serbuk
tanaman dan pelarut yang sesuai kedalam wadah
inert yang tertutup rapat pada suhu kamar.
Pemilihan pelarut etanol sebagai pelarut untuk
proses maserasi ini, karena etanol merupakan
senyawa polar sehingga mampu mengekstraksi
senyawa polar serta bersifat universal yang mampu
mengikat semua komponen kimia yang terdapat
pada tumbuhan dan juga mudah didapat. Serbuk
kayu manis yang telah ditimbang 500gram
dimasukan dalam toples kaca dan dibasahi secara
perlahan lahan dengan menggunakan pelarut etanol.
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Serbuk direndam selama 5 hari dan sesekali
dilakukan pengadukan agar tidak terjadi pemisahan
bahan aktif.

Gambar 3Hasil Maserasi Kayu Manis
(Cinnamomum burmanii)

Filtrat yang diperoleh akan dievaporasi
menggunakan rotary vacum evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kental etanol. Pemanasan pada
saat evaporasi dilakukan pada suhu 40-50°C karena
pemanasan pada suhu yang tinggi dapat
menyebabkan kerusakan atau terdegradasi senyawa
kimia dalam ekstrak yang tidak tahan terhadap
pemanasan.

Gambar 4 Ekstrak kental Etanol Kayu Manis
(Cinnamomum burmanii)

PROSES FRAKSINASI

Pada proses fraksinasi ini digunakan tiga
macam pelarut yaitu n-heksan bersifat non polar, etil
asetat bersifat semi polar, dan air bersifat polar.
Sebanyak 40gram ekstrak kental etanol dilarutkan
dalam 40 mL air secara bertahap menggunakan alu
dan mortar dengan cara ditumbuk halus agar ekstrak
kental dapat larut dengan air dan tidak menggumpal.
Kemudian dimasukan kedalam corong pisah dan
ditambahkan dengan 20 mL n-heksan, lalu corong
pisah ditutup dan dikocok selama beberapa menit
dan dibuka tutupnya untuk mengeluarkan gas yang
terdapat dalam corong pisah, lalu dibiarkan hingga
terjadi pemisahan. Saat terjadi pemisahan, lapisan
bagian atas adalah fraksi n-heksan dan lapisan
bagian bawah adalah fraksi air. Setelah kedua fraksi
terpisah  dengan sempurna, maka dilakukan
pemisahan ke dalam wadah yang berbeda. Lapisan
air dimasukkan kembali ke dalam corong pisah lalu
ditambahkan lagi 20mL etil asetat, lalu corong pisah
ditutup dan dilakukan pengocokan selama beberapa
menit sambil sesekali dibuka tutupnya dan dibiarkan
hingga terbentuk lapisan. Selanjutnya ketiga fraksi
akan dibiarkan dalam wadah terbuka 4-5 jam agar
dapat menguap dengan sendirinya pada suhu ruang.
Dengan dibiarkannya hasil fraksinasi terbuka pada
suhu ruangan, kadar pelarut pada fraksi berkurang

secara alami sebab kadar pelarut yang tinggi dapat
mempengaruhi hasil uji fitokimia karena beberapa
senyawa aktif akan tidak stabil dalam kelembapan
tinggi.

UJI FITOKIMIA

Uji Flavonoid

Uji golongan senyawa flavonoid
dilakukan  cara fraksi dari ekstrak etanol
(Cinnamomum burmanii) diambil sebanyak 1mg
fraksi n-Heksan kental, ImL fraksi etil asetat, ImL
fraksi aquades untuk dilakukan wuji dengan
menggunakan pereaksi Shibata. hasil uji fitokimia
pada flavonoid dengan penambahan asam klorida
dan serbuk magnesium timbul warna merah
kecoklatan pada fraksi n-Heksan, pada fraksi air
menghasilkan warna kuning pucat, sedangkan pada
fraksi etil asetat terdapat warna kuning dan putih,
menunjukan fraksi positif mengandung flavonoid.

{

Mg + 2HCI — MgClL + Ha

il

Favonl (Garam Flvium
Meroh din Kuring
Gambar 5. Reaksi pembentukan garam flavinium

Uji Alkaloid

Untuk uji alkaloid, fraksi dari ekstrak
etanol  (Cinnamomum  burmanii) diambil
Sebanyak 1mg fraksi n-Heksan kental, 1mL fraksi
etil asetat, ImL fraksi aquades dan diuji dengan
menggunakan pereaksi Dragendroff. hasil wuji
fitokimia pada alkaloid dengan penambahan asam
klorida dan pereaksi Dragendroff timbul warna
merah jingga pada fraksi n-Heksan, pada fraksi air
menghasilkan warna jingga kecoklatan, sedangkan
pada fraksi etil asetat menghasilkan warna merah
jingga dan kuning, menunjukan fraksi dari ekstrak
etanol negatif mengandung alkaloid.

HgCL + 2KI — Hgl + 2KCI
Hgl> +2KI — K»[Hglz]

Kalium tetraiodomerkurat (II)
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Gambar 6. Reaksi Uji Alkaloid

Uji Triterpenoid/ Steroid

Uji Triterpenoid/Steroid dilakukan dengan cara
fraksi dari ekstrak etanol (Cinnamomum
burmanii) diambil sebanyak 1mg fraksi n-Heksan
kental, 1mL fraksi etil asetat, 1mL fraksi aquades
untuk dilakukan uji dengan menggunakan pereaksi
Liebermann-Burchard.  hasil uji  kandungan
triterpenoid /  steroid dengan penambahan
CH;COOH dan H2SOs menghasilkan buih dan
kemudian berubah warna menjadi hitam pekat,
jingga bronze, hitam dan mempunyai cincin pada
ujung perbatasan larutan positif terdapat senyawa
triterpenoid / steroid.

CH3;COOH + H2SOs <> CH3COOH:" + HSO«

ACOB0S

=
9

Cincin Hitam, Hitam Pekat (Berbuih)
Gambar 7. Reaksi Uji Triterpenoid / Steroid

Uji Tanin

Uji Steroid dilakukan dengan cara fraksi dari
ekstrak etanol (Cinnamomum burmanii) diambil
sebanyak 1mg fraksi n-Heksan kental, ImL fraksi
etil asetat, ImL fraksi aquades ditambahkan 2 mL
aquades dan 2 sampai 3 tetes FeCl; 1% pada
masing-masing fraksi. hasil uji fitokimia pada tanin
dengan penambahan aquades dan FeCls pada fraksi
etil asetat timbul warna kuning dan kuning
keemasan, pada fraksi n-Heksan menghasilkan
endapan berwarna hijau kehitaman, sedangkan pada
fraksi air timbul warna coklat wood positif terdapat
senyawa tanin.

HO

o]
OH
— OH
o~ 0 KX,
FeCl; + 3
OH

O
S

o
OH
Qe
o o
OH o]
HO:
HO

Fe* + 3H:0 <> Fe (OH); 3H

Kuning Keemasan, Coklat Wood dan
Endapan Berwarna Hijau Kehitaman
Gambar 8 Reaksi Uji Tanin
Uji Saponin
Uji saponin dilakukan dengan cara fraksi dari
ekstrak etanol (Cinnamomum burmanii) diambil
sebanyak 1mg fraksi n-Heksan kental, ImL fraksi
etil asetat, ImL fraksi aquades. pada masing-masing
fraksi ditambahkan 2 mL aquades, lalu dikocok.
Kemudian dipanaskan dan ditambahkan HCl 1%.
Campuran dikocok dengan kuat. hasil uji fitokimia
pada saponin dengan penambahan aquades dan
asam klorida timbul warna kuning dan putih yang
berbuih pada fraksi etil asetat, pada fraksi n-Heksan
menghasilkan ~ warna  merah  keruh  yang
menghasilkan buih, sedangkan pada fraksi air
menghasilkan warna putih pucat yang berbuih
positif terdapat senyawa saponin.

HCL + H20 « H30" + CL-
CH,0H
CO 0
T — Co,00 *
CH,0H OH OH
Aglikon Glukosa
OH O O Kuning Berbuih, Merah Berbuih dan Putih Berbuih

1-Arabinopiriosil-3B-asetiloleanolat

Gambar 9. Pembentukan uji saponin

Analisis Spektrofotometer UV-Vis

Absorbansi larutan sampel pada panjang
gelombang 290-320 nm setiap fraksi dari ekstrak
etanol kayu manis (Cinnamomun burmanii)
memiliki nilai yang berbeda beda sehingga
diperoleh kurva spektroskopik UV yang berbeda
pula. Pengukuran pada rentang panjang gelombang
290-320  larutan sampel fraksi n-Heksan
menunjukan absorbansi maksimum sebesar 4,000
pada panjang gelombang 315nm, fraksi etil asetat
menunjukan absorbansi maksimum sebesar 4,000
pada panjang gelombang 305 nm serta fraksi
aquades-etanol menunjukan absorbansi maksimum
sebesar 2, 857 pada panjang gelombang 290 nm.
Selanjutnya absorbansi dari masing-masing larutan
fraksi diukur dengan menggunakan spectrometer
UV pada panjang gelombang UV-B (290-320 nm)
yang sesuai dengan panjang gelombang dari
senyawa tabir surya PABA (para-amino benzoic
acid) yang digunakan untuk pembanding senyawa
tabir surya larutan fraksi dari ekstrak etanol kayu
manis. Mengembangkan sebuah metode operasi
yang sederhana dan cepat untuk menentukan nilai
SPF secara in vitro dengan menggunakan
spektrofotometri  (Mansur, 1986).  Spektrum
absorbansi ditentukan pada panjang
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gelombang UV-B yang berkisar antara 290-320 nm
dengan interval 5 nm menggunakan etanol sebagai
blanko.

Data perhitungan nilai SPF dan jenis
proteksi larutan fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi
aquades dari ekstrak etanol kulit kayu manis dapat
dilihat pada Tabel 1.

Fraksi- Absorbansi Nilai Jenis
Fraksi Rata-rata SPF Proteksi
A)
Aquades 2,54 25,45 Ultra
n-Heksan 3,31 33,17 Ulta
Etil Asetat 3,62 36,20 Ultra

Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh
dari larutan fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat dan
fraksi aquades ekstrak etanol kulit kayu manis,
ketiga fraksi tersebut termasuk dalam jenis proteksi
ultra, karena mampu menghambat radiasi UV
sebesar 96-97%. Dimana nilai SPF yang dihasilkan
fraksi aquades sebesar 25,45 serta absorbansi rata-
rata mencapai 2,54, dalam hal ini menunjukan
bahwa fraksi aquades dapat menyerap 2,54 unit
sinar UV per satuan waktu. Nilai absorbansi ini
relatif tinggi karena mampu memberikan proteksi
yang efektif terhadap sinar UV. Nilai SPF n-Heksan
mencapai 33,17dengan absorbansi 3,31 menunjukan
sediaan tersebut mempunyaikemampuan
perlindungan yang signifikan terhadap sinar UV dari
matahari. Sediaan tersebut dapat menahan 99,7%
siar UV-B yang berbahaya bagi kulit. Sinar UV B
dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti penuaan
dini, jerawat dan bahkan kanker kulit.
Absorbansinya yang mencapai 3,31 pada
spektrofotometer UV Vis menunjukan bahwa
sediaan tersebut mempunyai kemampuan menyerap
sianr UV dengan baik. Semakin tinggi absorbansi,
semakin banyak sinar UV yang diserap oleh sediaan,
sehingga kulit lebih terlindungi. Sedangan nilai SPF
etil asetat yang mencapai 36,20 dengan absorbansi
3,62 menunjukan bahwa ekstrak etil asetat memiliki
kemampuan sangat tinggi dalam mencegah
kerusakan kulit lainnya yang disebabkan oleh
radiasi sinar UV. Absorbansi etil asetat 3,62 dapat
menyerap sekitar 36,2% dari radiasi sinar UV dalam
rentang panjang gelombang 290-320 nm. Ini adalah
rentang  panjanjg  gelombang yang paling
berpengaruh terhadap kerusakan kulit akibat
sinar UV

Nllai SPF

50 36
25 33

Nilai SPF

Fraksi Aquades Fraksi n-...

Gambar 10 Grafik Nilai SPF Fraksi n-Heksan,
Aquades, Etil Asetat Ekstrak  Kulit
Kayu Manis (Cinnamomun burmanii)

Penelitian ini terbukti bahwa fraksi-fraksi
dari ekstrak etanol kulit kayu manis (Cinnamomun
burmanii) mampu memberikan aktivitas yang baik
sebagai pelindung terhadap tabir surya pada panjang
gelombang maksimum 305 nm (UV-B) dengan nilai
SPF sebesar 36,20 pada fraksi etil asetat yang
termasuk jenis  proteksi ultra. Mengacu pada hasil
penelitian Uji Aktivitas Tabir Surya tumbuhan lain
seperti ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus
hystrix DC), berpotensi dengan tabir surya dengan
perlindungan yang ultra terhadap sinar UV -B
dengan nilai SPF tertinggi yaitu sebesar 17,29 dan
dikategorikan  sebagai  proteksi ultra  pada
konsentrasi 250 ppm dengan nilai persen transmisi
eritema 1,68% dan nilai persen transmisi pigemtasi
dengan kategori sunblock 5,54% dengan kategori
perlindungan  tinggi  (Namirah  dkk.,2024).
Berdasarkan hasil penelitian mengenai uji aktivitas
tabir surya fraksi n-Heksan ekstrak etanol 96% daun
flamboyan (Delonix regia,Raf.), maka dapat
disimpulkan bahwa dari semua konsentrasi yang
diujikan, konsentrasi 250 ppm memiliki aktivitas
tabir surya dengan nilai tertinggi yaitu 11,806 dan
dikategorikan sebagai kategori maksimal dengan
persen nilai transmisi eritema 27,232% dan nilai
persen transmisi pigmentasi 35,599% (Soares dkk.,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pembahasan dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Golongan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi aquades ekstrak etanol kayu manis
(Cinnamomun  burmannii)  yaitu  senyawa
flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid.

2. Aktivitas tabir surya fraksi n-Heksan, fraksi etil
asetat dan fraksi aquades ekstrak etanol kayu
manis (Cinnamomun burmannii) masing-masing
memiliki nilai SPF berbeda. Dimana nilai SPF n-
Heksan mencapai 33,17 yang dikategorikan
proteksi ultra, nilai SPF etil asetat 36,20 yang
dikategorikan proteksi ultra, nilai SPF aquades
mencapai 25,45 yang dikategorikan proteksi ultra.
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